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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan perekonomian di wiliyah perdesaan sangat diperlukan 

untuk mendukung perekonomian Negara, dengan kekuatan ekonomi di 

perdesaan maka diharapkan akan memberikan sumbangan dalam 

memperkuat perekonomian secara luas. Dimana pengelolaan organisasi 

ekonomi perdesaan menjadi bagian penting sekaligus masih menjadi titik 

lemah dalam rangka mendukung penguatan ekonomi desa.2

BUMDes merupakan suatu instrument pendayagunaan ekonomi lokal 

dengan berbagai ragam jenis potensi. Pendayagunaan potensi ini bertujuan 

untuk peningkatan kesejahteraan ekonomi warga desa melalui 

pengembangan usaha ekonomi mereka. Dalam sisi lain BUMDes juga 

dapat diartikan sebagai lembaga sosial dan lembaga komersial. Dalam 

peran BUMDes sebagai lembaga sosial yaitu memberikan kontribusinya 

dalam pelayanan sosial, sedangkan peran sebagai lembaga komersial yaitu 

mencari keuntungan melalui penawaran sumber daya lokal ke pasar. 

Strategi penguatan ekonomi desa melalui BUMDes, merupakan salah satu 

solusi untuk melepaskan ketergantungan masyarakat desa terhadap bantuan 

Pemerintah dan untuk mengali potensi masyarakat desa.3

                                                           
2 Kartodirjo Sartono dan Mubrayanto, Pembangunan Perdesaan di Indonesia, (Yogyakarta 

: Liberty Yogyakarta, 1998), hal. 27
3 Departemen Pendidikan Nasional Pusat Kajian Dinamika Sistem Pembangunan (PKDSP), 

Buku Panduan Pendirian Dan Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), (Fakultas 
Ekonomi Universitas Brawijaya, 2007), hal.12
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Strategi penguatan ekonomi desa melalui BUMDes, merupakan salah 

satu solusi untuk melepaskan ketergantungan masyarakat desa terhadap 

bantuan pemerintah dan untuk dapat menggali potensi daerah, BUMDes, 

merupakan lembaga usaha yang dikelola oleh masyarakat dan pemerintah 

desa serta tidak lagi didirikan atas instruksi Pemerintah, tidak dikuasai oleh 

kelompok tertentu serta dalam menjalankan usahanya untuk kepentingan 

hajat hidup orang banyak yang strategis di desa. Selain itu lembaga usaha 

desa yang dikelola oleh masyarakt dan pemerintah desa dibentuk 

berdasarkan kebutuhan dan potensi desa. Badan Usaha Milik Desa 

selanjutnya disingkat dengan BUMDes diproyeksikan muncul sebagai 

kekuatan ekonomi baru di wilayah perdesaan.

Posisi BUMDes dalam menghadapi realitas desakan arus intervensi 

modal domestik dan asing yang kini menjadikan desa sebagai sasaran 

pengembangan usaha yang sangat keras sekali, disamping itu BUMDes ini 

hanya bermodal tak seberapa jika dibandingkan dengan swasta yang selalu 

bermodal besar. Dengan sumber daya alam yang dimiliki desa, hal ini 

sangat rawan sekali terjadi intervensi modal dan pasar di perdesaan. 

Kehadiran BUMDes sendiri akan menjadi penangkal bagi kekuatan 

koorporasi asing dan nasional. Diharapkan BUMDes ini mampu 

menggerakan dinamika ekonomi desa, dan sebagai perusahaan milik desa.4

                                                           
4 Robiatul� Adawiyah,� “Strategi� Pengembangan� Badan� Usaha� Milik� Desa� (BUMDes)�

Berbasis Aspek Modal Sosial (Studi pada BUMDes Surya Sejahtera, Desa Kedungturi, Kecamatan 
Taman,� Kabupaten� Sidoarjo),� Kebijakan� dan� Manajemen� Publik”,� Volume� 6,� Nomor� 3,�
September- Desember 2018.
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Pengembangan organisasi sangatlah diperlukan dalam suatu 

organisasi.  Karena, di zaman modern ini organisasi harus mampu 

mempertahankan eksistensinya dan mampu bersaing dengan organisasi-

organisasi yang lain. Organisasi itu dikatakan berhasil apabila organisasi 

tersebut mampu mengikuti perkembangan saat ini dan tujuan dari 

organisasi tersebut dapat tercapai. Ada 2 faktor penyebab dilakukannya 

pengembangan organisasi yaitu : kekuatan eksternal dan kekuatan internal. 

Kekuatan eksternal meliputi : kompetisi yang semakin tajam antar 

organisasi, perkembangan IPTEK, perubahan lingkungan (baik lingkungan 

fisik maupun sosial). Sedangkan, pada kekuatan internal meliputi : struktur, 

sistem dan prosedur, perlengkapan dan fasilitas, proses dan sasaran.5

Dalam pengembangan organisasi terdapat dua alasan yang mendasar 

kenapa organisasi perlu dikembangkan. Alasan yang pertama yaitu : 

struktur imbalan dalam pekerjaan tidak cukup memperkuat pelatihan 

konvesional, sehingga seringkali gagal mengalihkan hasil belajar dalam 

pekerjaan. Terlalu banyak program yang dirancang dengan baik akan tetapi 

mengalami kegagalan karena faktor lingkungan kerja yang tidak 

mendukung. Sedangkan alasan yang kedua yaitu : laju perubahan yang 

berlangsung dengan cepat, yang mengharuskan organisasi untuk benar-

benar luwes dalam rangka melangsungkan hidupnya dan untuk 

memperoleh keuntungan. Pengembangan organisasi berupaya untuk 

                                                           
5 Taliziduhu Narah, Pengantar Teori Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta : PT. 

Rineka Cipta, 2012), hal. 15.
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mengembangkan organisasi serta keseluruhan agar dapat menanggapi 

perubahan secara lebih seragam dan berkemampuan.

Pengembangan ekonomi di perdesaan sudah dijalankan oleh 

pemerintah melalui berbagai program dan kebijakan. Akan tetapi upaya 

tersebut belum membuahkan hasil yang maksimal sebagaimana yang 

dicita-citakan selama ini, salah satu faktor yang mendominasi adalah 

intervensi dari pemerintah yang terlalu besar, akibatnya justru menghambat 

daya kreativitas dan inovasi masyarakat desa dalam mengelola dan 

menjalankan mesin ekonomi di perdesaan. Sistem dan mekanisme 

kelembagaan ekonomi di perdesaan tidak berjalan efektif dan berimplikasi 

pada ketergantungan terhadap bantuan pemerintah sehingga mematikan 

semangat kemandirian masyarakat desa.

Pendirian pengembangan kelembagaan basis ekonomi yang dikelola 

sepenuhnya oleh masyarakat diharapkan mampu menjadi stimulus dan 

menggerakan perekonomian di perdesaan. Lembaga pengembangan 

ekonomi ini tidak lagi didirikan atas dasar instruksi dari pemerintah akan 

tetapi berawal dari adanya potensi yang ada, sehingga jika dikelola dengan 

baik akan menjadi pertumbuhan ekonomi ekonomi.6

Pada tahun 2006 Pemerintah Kabupaten Tulungagung telah 

mengeluarkan Perda Nomor 11 Tahun 2006 menetapkan tentang cara 

pembentukan dan pengelolaan Badan Usaha Milik Desa7, yang kemudian 

                                                           
6

Singgih Tri Atmojo, Skripsi� :� “� Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Dalam 
Pemberdayaan Masyarakat Desa”,�(Jember�:�Universitas�Jember,�2015),�hal.�3.

7
Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung No 11 Tahun 2006
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di tindak lanjuti pemerintaha Desa Panggungrejo Kecamatan Kauman 

dengan menerbitkan Peraturan Desa (Perdes) Nomor 02 Tahun 2015 

tentang Pembentukan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes).

BUMDes Panggung Mandiri yang didirikan pada 15 April 2015 

sebagai penguatan ekonomi desa Panggungrejo. Maksud dari pendirian 

BUMDes Panggung Mandiri adalah untuk mewadahi potensi usaha 

perekonomian masyarakat yang ada di Desa Panggungrejo. Tujuan 

BUMDes meliputi meningkatkan pendapatan asli desa, meningkatkan 

pengelolaan potensi desa sesuai dengan kepentingan masyarakat, 

menciptakan kesempatan berwiraswasta dan membantu pemerintah desa 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. BUMDes 

berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 serta berasaskan 

kemandirian dan kekeluargaan.

Usaha yang dimiliki oleh BUMDes Panggung Mandiri ada tiga jenis, 

meliputi usaha simpan pinjam, perdagangan gula pasir, dan pengelolaan 

sampah. Usaha simpan pinjam ini meneruskan usaha keuangan sebelum 

bedirinya BUMDes, yang dahulunya berisitilah Gardu Taskin. Usaha 

simpan pinjam di BUMDes Panggung Mandiri ini bunganya relatif rendah 

yaitu 1,5 % dengan jangka waktu 10 bulan. Jangka waktu dibuat tidak 

panjang, agar masyarakat lainnya juga dapat merasakan pinjaman untuk 

meningkatkan ekonomi masyarakat desa panggungrejo. Tujuan dari unit 

simpan pinjam ini adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

yang mempunyai usaha UMKM. Visi dan misi dari unit usaha simpan 
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pinjam meliputi meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang mempunyai 

usaha UMKM.

Selain dalam hal simpan pinjam, ada juga perdagangan gula pasir. 

Perdagangan gula pasir ini baru saja digeluti kurang lebih sekitar 1 tahun. 

Konsep dalam perdagangan gula pasir ini yaitu sedikit bisnis. Visi misi dari 

perdagangan gula pasir yaitu memberikan pelayanan kepada masyarakat 

desa melalui pedagang, dimana pihak BUMDes menawarkan produk-

produk ke toko perancangan masyarakat desa. Keuntungan dalam 

perdagangan gula pasir ini rata-rata 0,75%-1%.

Unit usaha yang ketiga yaitu pengelolaan sampah, BUMDes 

Panggung Mandiri telah menyediakan TPA dan gerobak sampah. Setiap 2 

atau 3 hari spetugas kebersihan mengambil bak-bak sampah di setiap 

rumah, dengan iuran 15 ribu per bulan. Dengan adanya pengelolaan 

sampah ini diharapkan dapat mengurangi sampah tercemar dan 

meningkatkan kebersihan. Visi misi dari unit usaha pengelolaan sampah 

yaitu mengkordinir sampah plastik yang selama ini menjadi momok 

masyarakat, dimana sampah plastik merupakan sampah yang tidak bisa 

terurai. Sehingga pihak BUMDes membuat TPA (Tempat penampungan 

sampah).8

Pada tahun 2020 pihak BUMDes akan menambah unit usaha, yaitu 

usaha toko ATK, rental computer, foto copy dan lantai atas disewakan 

untuk cafe outdoor. Karena terkendala oleh Covid-19 penambahan unit 

                                                           
8
 Wawancara bersama Bapak Supono, Selaku Pimpinan BUMDes Panggung Mandiri, Pada 

27 Agustus 2020
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usaha akan mulai beroperasi pada bulan desember 2020. Kondisi terkini 

BUMDes dengan adanya Covid- 19 masih berjalan dengan baik dan 

aktivitas tetap masih ada. Dalam unit usaha simpan pinjam tetap berjalan 

baik, dan melakukan proses pencairan tetapi dengan melihat kondisi 

keuangan peminjam dan karakter peminjam. Untuk unit usaha gula pasir 

tetap masih berjalan walaupun fluktuasi harga mengalami naik turun, dan 

unit pengelolaan sampah masih berjalan dengan baik.9

Ada beberapa kelebihan BUMDes Panggung Mandiri ini dibanding 

BUMDes lain di Kecamatan Kauman, yaitu saat ini usaha mengalami 

pertumbuhan, yang dahulunya hanya simpan pinjam kini ada unit usaha 

perdagangan gula pasir dan pengelolaan sampah, laporam keuangan adanya 

kecenderungan nilai laba positif.

Menghadapi situasi pertumbuhan ekonomi yang semakin lamban 

perlu menerapkan strategi-strategi pengembangan. Analisis SWOT 

merupakan salah satu metode analisis yang dapat digunakan untuk 

merumuskan alternatif strategi berdasarkan kondisi internal dan eksternal. 

Dengan menggunakan analisis SWOT akan diperoleh beberapa alternatif 

strategi yang saling memiliki keterkaitan antar alternatif.

Strategi peningkatan daya saing yang dilakukan oleh BUMDes yaitu : 

a) kemitraan dengan usaha-usaha yang sudah berjalan (mengutamakan 

kerjasama kemitraan dengan warga masyarakat desa dan memberdayakan 

masyarakat); b) pengembangan usaha jasa layanan keuangan kepada

                                                           
9

Wawancara bersama Bapak Supono, Selaku Pimpinan BUMDes Panggung Mandiri, Pada 
27 Agustus 2020
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masyarakat; c) peningkatan kesejahteraan dan pendapatan masyarakat 

(meningkatkan pendapatan perkapita masyarakat desa melalui kemandirian 

ekonomi), serta d) tanggungjawab sosial kemasyarakatan dan 

pengembangan sarana prasarana desa (jaminan pendidikan, kesehatan, 

lansia, perbaikan dan pembangunan sarana prasarana desa).

Berdasarkan hasil survey di Badan Usaha Milik Desa Panggung 

Mandiri di Desa Panggungrejo Kecamatan Kauman Kabupaten 

Tulungagung disana terdapat beberapa masalah terkait adanya Badan 

Usaha Milik Desa sebagai sarana meningkatkan ekonomi masyarakat, 

antara lain : pertama anggota masih memiliki masalah terhadap quality 

contol. Keuda, promosi dan distribusi pemasaran produk masih bergantung 

pada Badan Usaha Milik Desa. Ketiga belum diketahui peningkatan omzet 

dan laba masing-masing anggota setelah adanya Badan Usaha Milik Desa, 

Sehingga kesejahteraan masyarakat dapat berkembang dengan baik.

Pelaksanaan Badan Usaha Milik Desa di Kabupaten Tulungagung 

telah diterapkan sejak tahun 2015 di seluruh desa. Setiap desa yang telah 

membentuk Badan Usaha Milik Desa diberikan dana dari pemerintah. 

Salah satu desa yang telah membentuk Badan Usaha Milik Desa adalah 

Desa Panggungrejo di Kecamatan Kauman. Desa panggungrejo merupakan 

Desa yang mengelola khususnya pada bidang pertanian. Kondisi 

lingkungan desa yang dikatakan baik, serta memiliki tanah yang cukup 

subur membuat desa ini cocok dalam mengelola pertnian dapat terlihat 
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disini petani kecil banyak berhasil menanam tanaman seperti jagung, padi, 

tebu, ubi, dan lain-lain.

Adapun mengenai Penggunaan Badan Usaha Milik Desa mengenai 

pemanfaat simpan pinjam.

Tabel 1.1 Penggunaan Badan Usaha Milik Desa pada simpan pinjam
Tahun Jumlah Manfaat Angsuran

Lunas Menunggak
2015 118 103 15
2016 76 47 23
2017 63 47 19
2018 70 48 21
2019 65 51 20

Sumber data : Dokumentasi di Desa Panggungrejo 2019

Dari tabel jumlah pemanfaat dan angsuran dapat dilihat bahwa pada 

setiap tahunnya jumlah pemanfaat dana desa semakin berkurang dari tahun 

ketahun. Dimana pada tahun 2016 terjadi penunggakan yang besar 

sebanyak  23 pemanfaat dari 76 pemanfaat.

Dengan demikian BUMDes yang telah dibentuk telah dijalankan 

sejak awal pembentukan BUMDes yaitu memanfaatkan lahan kosong 

dengan menanam jagung, menyalurkan beras bulog. Dalam menjalankan

usaha pertanian dengan menanam jagung tidak berjalan dengan baik karena 

besarnya biaya operasional seperti dalam penggunaan pupuk untuk 

tanaman yang memakan biaya yang cukup tinggi dan kurangnya 

pengetahuan petani dalam mengelola lahan pertanian yang cukup besar. 

Serta kerjasama yang dilakukan dengan pihan lain yaitu menyalurkan beras 

bulog yang tidak berjalan sesuai rencana yang membuat pihak BUMDes 

merugi dalam hal permodalan, sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat.
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Alasan pengambilan judul dalam penelitian ini berlum berjalan 

dengan maksimal antara lain kurangnya pemahaman masyarakat mengenai 

Badan Usaha Milik Desa serta masyarakat belum dapat merasakan manfaat 

dari keberadaan Badan Usaha Milik Desa Panggungrejo. Adapun strategi 

pengembangan Badan Usaha Milik Desa Dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat bisa dilihat berdasarkan Pengamatan lingkungan, 

dari hasil pengamatan lingkungan terkait dengan usaha yang dijalankan. 

Lingkungan yang ada di Desa Panggungrejo sudah dapat dikatakan 

lingkungan yang cocok untuk didirikannya Badan Usaha Milik Desa 

namun kurang pemanfaatan dari pengelola.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian� yang� berjudul� “� Strategi� Pengembangan� Badan� Usaha� Milik�

Desa (BUMDes) Panggung Mandiri Melalui Perekonomian Modern Dalam 

Meningatkan Kesejahteraan Masyarakat�Desa�Panggungrejo”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat memaparkan 

rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana peranan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Panggung Mandiri 

Desa Panggungrejo melalui perekonomian modern dalam meningkatkatkan 

kesejahteraan masyarakat Desa Pangungrejo Kecamatan Kauman 

Kabupaten Tulungagung?
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2. Bagaimana kondisi internal yang menjadi kekuatan dan kelemahan serta 

kondisi eksternal yang menjadi peluang dan ancaman pengembangan Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) Panggung Mandiri melalui perekonomian 

modern dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Panggungrejo

Kecamatan Kauman Kabupaten Tulungagung ?

3. Bagaimana strategi pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Panggung Mandiri melalui perekonomian modern dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat Desa Panggungrejo Kecamatan Kauman 

Kabupaten Tulungagung?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian dalam

permasalahan yang akan diteliti adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis peranan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Panggung Mandiri Desa Panggungrejo melalui perekonomian modern

dalam meningkatkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Pangungrejo

Kecamatan Kauman Kabupaten Tulungagung.

2. Untuk menganalisis kondisi internal yang menjadi kekuatan dan 

kelemahan serta kondisi eksternal yang menjadi peluang dan ancaman 

pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Panggung Mandiri 

melalui perekonomian modern dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat Desa Panggungrejo Kecamatan Kauman Kabupaten 

Tulungagung.
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3. Untuk menganalisis strategi pengembangan BUMDes Panggung 

Mandiri melalui perekonomian modern dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat Desa Panggungrejo Kecamatan Kauman 

Kabupaten Tulungagung.

D. Kegunaan Penelitian

1. Secara teoritis

Sebagai sumbangan penting dan memperluas wawasan bagi kajian 

ekonomi syariah sehingga dapat dijadikan sebagai rujukan untuk 

pengembangan keilmuan yang akan datang. Memberikan sumbangan 

penting dan untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang strategi 

pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) melalui 

perekonomian modern untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

desa.

2. Secara Praktis

a. Bagi Pengelola Badan Usaha Milik Desa

Dari hasil penelitian diharapkan dapat dipakai sebagai bahan masukan 

dan pertimbangan bagi pengelola BUMDes untuk strategi 

pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) melalui 

perekonomian modern untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

desa.

b. Bagi Akademik
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan berharga dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya mengenai strategi 

pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) melalui 

perekonomian modern untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat

desa.

c. Bagi peneliti

Dari penelitian ini peneliti dapat meningkatkan kemampuan dalam 

melakukan sebuah penelitian ilmiah dan dapat menambah pengetahuan 

di bidang ekonomi.

E. Penegasan Istilah

1. Secara Konseptual

a. Strategi Pengembangan adalah usaha menyeluruh, yang memerlukan 

dukungan dari pimpinan atas yang dirancang untuk meningkatkan 

efektifitas dan kesehatan organisasi melalui penggunaan beberapa 

tehnik intervensi dengan menerapkan pengetahuan yang berasal dari 

ilmu-ilmu perilaku.10

b. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sebagai lembaga sosial yang 

berpihak kepada kepentingan masyarakat melalui kontribusinya 

sebagai penyedia pelayanan sosial. Namun BUMDes juga sebagai 

lembaga komersial dimana BUMDes bertujuan untuk mencari 

                                                           
10 Indra Wijaya, Perilaku Organisasi, (Bandung : Sinar Baru, 1989), hal. 244.
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keuntungan melalui penjualan barang atau jasa yang diperuntukan 

kepada masyarakat.11

c. Perekonomian Modern adalah sebuah keterkaitan diantara yang satu 

dengan yang lainnya dan masing-masing memiliki sebuah kontribusi 

terhadap perubahan perekonomian yang ada. Ekonomi modern 

melibatkan what (apa) yang diproduksi, who (siapa) yang 

memproduksi, dan for whom (untuk siapa) barang itu di produksi.12

2. Secara Operasional

Penegasan�secara�operasional�dari�judul�“�Strategi�Pengembangan�

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Panggung Mandiri Melalui 

Perekonomian Modern Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat� Desa� Panggungrejo”,� penelitian� ini� mengkaji� lebih�

mendalam tentang kondisi internal yang menjadi kekuatan atau 

kelemahan pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa panggungrejo, kondisi 

eksternal yang menjadi peluang dan ancaman pengembangan Badan 

Usaha Milik Desa dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa 

panggungrejo.

                                                           
11 Adawiyah, Strategi Pengembangan …,�2
12 Michael Todaro, Pembangunan Ekonomi Di dunia Ketiga, (Jakarta : Erlangga, 2000), 

hal. 44.
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F. Sistematis Penulisan Skripsi

Sistematika pembahasan adalah bagian utama dari skripsi yang 

bertujuan untuk menghadirkan poin utama yang didiskusikan secara 

sistematis dan logis. Untuk mempermudah penelitian dan pemahaman 

secara menyeluruh tentang penelitian yang akan dilakukan, maka 

dipandang perlu untuk memaparkan sistematika penelitian laporan dan 

pembahasan skripsi.

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini dapat dijelaskan bahwa 

terbagi menjadi tiga bagian utama, yakni bagian primilinier, bagian isi, dan 

bagian akhir, lebih rinci lagi dapat diuraikan sebagai berikut :

Bagian primilinier, yang berisi : halaman depan, halaman judul, 

halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman pernyataan keaslian, 

halaman motto, halaman persembahan, halaman prakarta, halaman daftar 

tabel, halaman daftar gambar, halaman lambing dan singkatan, halaman 

tabel lampiran, halaman abstrak, dan halaman daftar isi.

Bagian isi atau teks, yang merupakan inti dari hasil penelitian yang 

terdiri atas enam bab dan masing-masing bab terbagi ke dalam sub-sub bab.

Bab I : Pada penelitian ini memuat mengenai pendahuluan yang 

terdiri dari : (a) Latar belakang masalah merupakan penjelasan mengenai 

problematika yang akan diteliti dan alasan kemenarikan dan pentingnya 

masalah yang akan diteliti, (b) rumusan masalah berisi tentang pertanyaan 

tentang cakupan yang akan digali dan dikaji, (c) Tujuan penelitian 

merupakan gambaran yang akan dituju dalam penelitian, dan kegunaan 
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penelitian berisi penjelasan kontribusi yang akan diberikan setelah usai 

penelitian, dan (d) sistematika pembahasan.

Bab II : Kajian Pustaka yang terdiri dari tinjauan pustaka atau buku-

buku yang berisi teori-teori  induk dan teori yang dihasilkan dari penelitian 

terdahulu seperti: pengertian srategi pengembangan, pengertian BUMDes, 

pengertian teori ekonomi modern, pengertian kesejahteraan masyarakat, 

dan kajian penelitian terdahulu.

Bab III : Metode penelitian yang terdiri atas jenis penelitian, lokasi 

penelitian, kehadiran peneliti, sumber data penelitian, prosedur 

pengumpulan data penelitian, analisis data penelitian, pengecekan 

keabsahan dan tahap-tahap penelitian.

Bab IV : Paparan data dan temuan penelitian. Dalam bab ini 

dipaparkan mengenai data yang diperoleh dari lokasi penelitian meliputi, 

paparan data, temuan penelitian, temuan lintas kasus dan analisis tingkat 

kasus.

Bab V : Pembahasan yang berisi temuan-temuan, pembahasan 

temuan, yaitu diskusi kedua temuan penelitian.

Bab VI : Penutup, yang berisi ; a) kesimpulan hasil penelitian dan b) 

saran. 

Bagian akhir skripsi ini memuat daftar rujukan, lampiran-lampiran, 

dan biodata peneliti. Pemaparan bab ini adalah 1) pada bagian daftar 

rujukan memuat daftar buku yang dikutip untuk dijadikan referensi atau 

literature yang memuat informasi tentang nama pengarang, judul karangan, 
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tempat penerbitan, dan tahun penerbitan. 2) pada bagian lampiran memuat 

tentang data-data hasil observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan 

dokumentarsi. 3) biodata peneliti.


